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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia.
Pendidikan agama Islam yang mulai berkembang pada awal abad ke-13.
Setelah berabad-abad berlalu, lahirlah tempat belajar yang diperuntukan
untuk penduduk dan orang-orang yang hendak belajar agama Islam. Tempat
belajar tersebut kemudian disebut sebagai pesantren karena menyediakan
rumah bermalam bagi mereka yang hendak menuntut ilmu agama. Sekarang
lembaga pendidikan pesantren mengalami kebangkitan atau kemajuan dalam
hal pembinaan dan pengajaran.

Pondok pesantren adalah suatu wadah pendidikan Islam di mana para
santrinya berdiam di pondok yang dikelola oleh seorang kiai. Santri tersebut
mempelajari, memahami dan mendalami, menghargai dan mengamalkan
ajaran Islam dengan menekankan pada pentingnya akhlak agama sebagai
panduan hidup dalam aktivitas sehari-hari.*

Santri yang berdiam di pondok pesantren merupakan seorang mujahid
yang mempelajari dan mendalami ilmu agama. Suruhan untuk memperdalam

ilmu agama ini disebutkan dalam Q.S At- Taubah/9: 122

'Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: Prenada media
Group, 2018), h. 3.
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“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepaozlanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At- Taubah/ 9:
122).

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberikan
perintah kepada hamba-Nya untuk tidak hanya memerangi orang-orang kafir,
namun juga untuk mendalami ilmu agama agar dapat menjadi sesuatu yang
berguna dan dapat mendakwahkannya kepada orang lain.

Tujuan pendidikan pesantren adalah untuk melahirkan kaum Muslim
yang memiliki karakter baik, ialah orang yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi abdi
masyarakat. Sebagaimana seperti kehidupan Nabi Muhammad SAW
(mengikuti sunnah Nabi) memiliki karakter yang kuat, menyebarkan agama
atau mendukung keberhasilan Islam di tengah-tengah masyarakat (‘izzul
Islam wal Muslimin) serta mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan
kepribadian muslim. *

Bagian penting dari pesantren agar bisa berjalan dengan baik maka

harus ada yang namanya manajemen. Manajemen merupakan rangkaian

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2007)

*Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, h. 4.



kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
pekerjaan para anggota suatu organisasi dan dapat memanfaatkan sumber daya
yang ada untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan.*
Manajemen tersebut apabila dihubungkan dengan pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan adalah manajemen pada pondok pesantren berperan
untuk menuntun bagaimana cara seorang kiai atau pimpinan pondok
pesantren dan orang-orang yang terlibat dalam menjalankan suatu kegiatan,
termasuk juga dalam penggunaan atau pemanfaatan sumber daya baik yang
berupa material misalnya masjid, madrasah sebagai sarana pendidikan, alat-
alat pendidikan dan sumber keuangan, maupun berupa non material yang
melibatkan manusianya (human relation) yakni: kiai, pengasuh, kepala
sekolah (koordinator) ustaz agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang
ingin dicapai berlandaskan program kerja dan anggaran biaya yang pasti.’
Lembaga pendidikan tidak akan mewujudkan visi dan misinya secara
baik apabila tidak menghiraukan manajemen mutu, sebagaimana dikatakan
Robert N. Anthony yang menyatakan bahwa “ we shall refer to the person
which is responsible for designing and operating the management control
system as the controller. Actually,in many organitation, the title of this is chief
financial office”. Salah satu bagian penting dalam mutu pendidikan adalah
manajemen keuangan. Manajemen keuangan yang baik merupakan salah satu

kunci dari keberhasilan sebuah lembaga pendidikan untuk memajukan atau

*John Suprihanto, Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), h 4.

>Zainuddin Syarif, Dinamisasi Manajemen Pendidikan Pesantren; dari Tradisional
Hingga modern (Pemakasan: Duta Media Publishing, 2018), h. 8.



meningkatkan kualitasnya.’® Suatu lembaga termasuk pesantren dalam
manajemen keuangan seringkali memicu masalah apabila pengelolaannya
tidak tepat. Di pesantren, pengelolaan keuangan sebetulnya tidak terlalu sulit,
karena pesantren adalah lembaga swadaya yang tidak memerlukan
pertanggungjawaban keuangan yang terlalu rumit bagi pemegang dana.
Namun, sebab ada beberapa sumbangan dana yang berasal dari masyarakat
umum untuk membantu membiayai kegiatan di pondok pesantren, walaupun
jumlahnya tidak terlalu besar maka semua itu perlu adanya pencatatan atau
penjelasan sederhana sesuai dengan prinsip manajemen keuangan publik
kepada masyarakat supaya pandangan masyarakat terhadap pondok pesantren
tersebut baik. Untuk itu diperlukan pengelolaan dana yang baik dan
transparansi diterapkan di wilayah pondok pesantren. Di Kabupaten Banjar
terdapat banyak pondok pesantren. Namun pada skripsi ini penulis hanya
meneliti  di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah vyaitu mengenai
manajemen keuangan yang ada di pondok pesantren tersebut.

Pondok Pesantren Takhashush Diniyah yang diasuh oleh KH Abdan
Hamid dan diketuai oleh Ustaz Khairul Fahmi pada mulanya menggunakan
sistem manajemen tradisional, dalam artian tokoh kiai lah yang memiliki
kekuasaan tertinggi dalam mengelola pesantren. Manajemen ini terus berjalan
sampai tahun 2009, setelah beberapa tahun menggunakan sistem manajemen
tradisional kemudian berubah memakai sistem manajemen modern, walaupun

memakai sistem modern tetapi pengambilan keputusan terakhir ada pada

®Robert N. Anthony, The Management Control Function (Boston: Mass Harverd Bsiness
School Press, 1998), h 106.



kebijaksanaan pengasuh pondok bukan pada hasil rapat.” Adapun pendanaan
untuk semua kegiatan yang dilaksanakan di pesantren ini berasal dari uang
SPP santri dan santriwati, sumbangan tidak tetap, bantuan pemerintah, hasil
unit usaha, dan sekarang ini sedang berjalan usaha sarang burung walet tetapi
belum menghasilkan dana.?

Pesantren yang akan penulis jadikan sebagai objek penelitian pada
skripsi ini adalah Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Desa Kampung Baru
Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar. Penulis melakukan penelitian
dan menjadikan manajemen keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
sebagai objek penelitian, karena menurut penulis Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah ini mempunyai sumber dana yang minim dan terbatas
disebabkan terletak di wilayah pertanian dan bukan berada di wilayah home
industry atau perusahaan yang bisa diajak bekerja sama, tetapi hal tersebut
tidak membuat mereka menyerah untuk memajukan dan mengembangkan
Pondok Pesantren Takhashush Diniyah. Dan terbukti sekarang ini Pondok
Pesantren Takhashush Diniyah mulai maju dan berkembang dilihat dari
banyaknya santri/santriwati dan segi bangunan pondok.

Berdasarkan latar belakang tersebut mengenai Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah mempunyai sumber dana yang minim dan terbatas tetapi
dapat maju dan berkembang. Dibalik maju dan berkembangnya pondok

pesantren itu tidak luput dari yang namanya sistem manajemen keuangan yang

"https://takhasush.wordpreess.com. Diakses tanggal 6 April 2020.

%Wawancara dengan Ustaz Khairul Fahmi, Selaku Ketua Yayasan dan Bendahara Dana
BOS Pondok Pesantren Takhashush Diniyah, 14 Agustus 2020.


https://takhasush.wordpreess.com/

baik, seperti perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan dan laporan
keuangan pesantren. Oleh sebab itu, penulis mengambil judul “ Manajemen
Keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Desa Kampung Baru

Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan agar tidak keluar dari pembahasan
pokok permasalahan. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini
pada fungsi manajemen keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
Desa Kampung Baru Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar.

Sesuai dengan permasalahan yang sudah disampaikan maka peneliti
akan memfokuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana Fungsi
Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Desa Kampung

Baru Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi manajemen keuangan
Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Desa Kampung Baru Kecamatan

Beruntung Baru Kabupaten Banjar.



D. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis

a. Guna untuk referensi dan panduan khususnya bagi mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi yang berkaitan dengan manajemen keuangan
pondok pesantren.

b. Guna dapat diketahui oleh masyarakat, orang tua santri dan santri itu
sendiri tentang bagaimana cara manajemen keuangan yang diterapkan
pondok pesantren Takhashush Diniyah Desa Kampung Baru
Kabupaten Banjar.

2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai bahan
pembelajaran dan studi banding bagi para pengelola pondok pesantren,

lembaga, atau yayasan lainnya.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari agar kesalahan persepsi tentang judul di atas, maka
penulis memperjelas beberapa istilah dari penelitian ini.
1. Manajemen Keuangan
Istilah Manajemen Keuangan diartikan sebagai pengurusan atau
pengelolaan, dana atau biaya, baik yang berkaitan dengan pengalokasian
dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha

pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara



efisien. Dengan demikian manajemen keuangan sekolah merupakan
rangkaian aktivitas mengatur atau mengelola keuangan atau biaya sekolah
mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan
pertanggungjawaban keuangan sekolah.®

Manajemen keuangan yang dimaksud peneliti ialah manajemen
terhadap fungsi-fungsi keuangan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut
meliputi bagaimana memperoleh dana (raising of fund) dan bagaimana
menggunakan dana tersebut (allocation of fund) pada pondok pesantren
Takhashush Diniyah Desa Kampung Baru Kecamatan Beruntung Baru
Kabupaten Banjar dengan meneliti Fungsi manajemen keuangan yaitu:
perencanaan (Planning), penganggaran (Budgeting), Pengawasan
(Controlling), Pemeriksaan (Auditing) dan Pelaporan (Reporting)

keuangan pesantren.

2. Pondok Pesantren Takhashush Diniyah

Pondok pesantren Takhashush Diniyah adalah tempat atau wadah
bagi santri dan santriwati dalam melaksanakan suatu kegiatan

pembelajaran ilmu agama Islam.

22.

°Rusdiana dan Wardija, Manajemen Keuangan Sekolah (Bandung: Arsad Press, 2022), h.



F. Penelitian Terdahulu

dan pengulangan pada penelitian,

penelitian terdahulu yang pernah ada antara lain:

TABEL 1.1 PENELITIAN TERDAHULU

Berdasarkan penelitian penelitian yang ada agar menghindari plagiasi

maka peneliti akan mencantumkan

NO | NAMA PENELITI, JUDUL, | PERSAMAAN | PERBEDAAN
FAKULTAS, PENERBIT DAN
TAHUN TERBIT

1 Nama: Sanur Mustanna Al Haris Metode e Tempat
(11240004) penelitian penelitian
Judul: “Manajemen Keuangan kualitatif ini
Pondok Pesantren (Studi Meneliti berlokasi di
Mengenai Sistem Pengelolaan tentang Pondok
Keuangan Di Pondok Pesantren manajemen Pesantren
Entrepreneur Ad Dhuha Bantul keuangan Entreprene
DIY)” ur Ad
Fakultas: Dakwah dan Dhuha
Komunikasi Kabupaten
Penerbit: Universitas Islam Bantul
Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Tahun: 2017

2 Nama: Yusuf Fatkul Yogi Metode e penelitian ini
(D93215058) penelitian berlokasi di
Judul: “Manajemen Keuangan kualitatif Pondok
Dalam Kebijakan Pendidikan Meneliti Pesantren
Gratis Di Pondok Pesantren |  tentang Kalimasada
Kalimasada Jombang” manajemen Jombang,
Fakultas: Tarbiyah dan | Kkeuangan Kecamatan
Keguruan Plandaan,
Penerbit: Universitas Islam Kabupaten
Negeri Sunan Ampel Suraba
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NO | NAMA PENELITI, JUDUL, | PERSAMAAN | PERBEDAAN
FAKULTAS, PENERBIT DAN
TAHUN TERBIT
Tahun: 2019 Jombang

e Penelitian ini
membahas
manajemen
keuangan
pada
kebijakan
pendidikan
gratis.

3 Nama: Helmatuddiniah e Metode ¢ Penelitian ini
(1501361775) penelitian berlokasi di
Judul: “Manajemen Dana Infaq kualitatif Panti Asuhan
dan Sedekah Panti Asuhan | e Meneliti Sentosa,
Sentosa di Banjarmasin”. tentang Kota
Fakultas: Dakwah dan llmu| manajemen Banjarmasin
Komunikasi keuangan e Penelitian ini
Penerbit: Universitas Islam fokus  pada
Negeri Antasari Banjarmasin manajemen
Tahun: 2019 keuangan

infaq dan
sedekah

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan
Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian,
Tujuan  Penelitian,  Signifikansi Penelitian,  Definisi

Operasional, Penelitian Terdahulu, Sistematika Penulisan,



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V
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Landasan Teori

pada bab ini mengemukakan Pengertian Manajemen, Pengertian
Manajemen Keuangan, Fungsi Manajemen Keuangan Sekolah,
Tujuan Manajemen Keuangan Sekolah, Pengertian Pondok
Pesantren.

Metode Penelitian

Pada bab ini mengemukakan Pendekatan Dan Jenis Penelitian,
Subjek Dan Objek Penelitian, Lokasi Penelitian, Data dan
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data.
Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Penutup

Bab ini terdiri dari Simpulan dan Saran.



